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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Tahun 4000 – 3000 SM telah terdapat perkembangan pada sektor 

penyambungan logam antara emas dan tembaga. Tahun 1950 adalah 

zaman keemasan yang ke tiga pada sektor pengelasan, yang mana 

perkembangan signifikan yaitu dengan ditemukannya berbagai cara 

teknik pengelasan mulai dari las tekan, las busur dengan pelindung 

CO2, las busur plasma dan masih banyak.  

Las busur logam tidak dapat diabaikan dalam perencanaan 

bangunan dan telah memberikan sumbangan moderinisasi bangunan 

baja dimana lingkup pemakaiannya dibidang perkapalan, kendaraan 

rel, jembatan, rangka baja, dan lain sebagainya.  

Pada dasarnya semua logam dapat diberikan proses pengelasan 

namun yang membedakan hanya penggunaan mesin yang tepat untuk 

logam tertentu. Pada pengelasan logam tahan karat austenite akan 

mengalami penggetasan dan peretakan akibat proses pemanasan dan 

pendinginan. Untuk baja jenis austenite pada pendinginan lambat dari 

6800 sampai 4800 akan terbentuk karbida chrom yang mengendap 

diantara austenite. Endapat tersebut terbentuk pada suhu sekitar 6500, 

dan menyebabkan penurunan sifat tahan karat dan sifat mekaniknya. 

(Wiryosumarto, 2004).  

Kegagalan konstruksi tidak luput dari faktor mesin itu sendiri 

maupun dari operator yang kurang professional dalam bidangnya, 

seperti cacat pada pengelasan terdapat faktor kebanyakan disebabkan 

dari faktor mesin yang mana dapat mengakibatkan kecelakaan dan 

kerugian yang cukup (Fontana, 1987).  
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Pada penelitian ini penulis menggunakan material baja tahan karat 

austenitik yang di las kemudian dilakukan Post Welding Heat 

Treatment yang akan divariasikan dengan temperatur yaitu 500 oC, 

750oC, dan 1000 ºC. Penulis akan melakukan pengujian tarik, foto 

struktur mikro, dan komposisi kimia, untuk mengetahui kekuatan dan 

perubahan struktur yang terjadi dari sambungan las yang telah diberi 

treatment dan non treatment. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Komposisi kimia yang terkandung dalam logam terebut. 

2. Pengaruh jika di berikan post welding heat treatment. 

3. Besar kekuatan uji tarik sebelum dan setelah dilakukannya post 

welding heat treatment. 

4. Perbedaan pada struktur mikro sebelum dan setelah dilakukannya 

post welding heat treatment. 

1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui komposisi kimia baja tahan karat (Stainless steel) 

austenite dengan standar SNI 7840. 

2. Mengetahui perbedaan kekuatan tarik pada pengelasan sebelum 

dan setelah dilakukannya post welding heat treatment dengan 

standard ASTM E8. 

3. Mengetahui perbedaan pada struktur mikro pada pengelasan 

sebelum dan setelah dilakukannya post welding heat treatment pada 

base metal, HAZ, dan weld zone. 
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1.4 Batasan Masalah 

Dalam pengujian ini agar dapat terarah sehingga di buat batasan 

masalah sebagai berikut: 

1. Pengelasan pada penelitian ini menggunakan standar AWS D1.6.  

2. Mesin las yang digunakan adalah SMAW (Shield Metal Arc Welding). 

3. Bahan baja tahan karat (Stainless Steel) austenitik dengan tebal plat 

5 mm dengan tipe 304. 

4. Sambungan yang digunakan pada pengelasan ini menggunakan butt 

joint. 

5. Kampuh atau bevel menggunakan single V-groove dengan jarak gap 

2 mm. 

6. Elektroda pengelasan menggunakan filler stainless steel dengan tipe 

AWS A.5.4 E308. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manafaat akademik dari penelitian ini adalah penulis dapat 

menambah pengetahuan akademik yang lebih mendalam tentang 

pengelasan dan treatment pada pengelasan, terlebih penulis 

medapatkan ilmu untuk mengoperasikan las dengan benar yang 

diajarkan oleh ahli dalam bidang pengelasan. Kemudian dapat 

melakukan penelitian maupun mengembangkan penelitian dengan 

menggunakan acuan dari penulis lakukan. 

Manfaat lain pada industrial adalah diharapkan pada penelitian ini 

untuk memberi kontribusi pada sektor pengelasan untuk baja tahan 

karat (stainless steel) tipe austenitik menjadi bahan utama pada dunia 

pengelasan dan perindustrian terutama pada industri baja, alat berat, 

mesin pada perkapalan, dan industri lainnya.  

 


